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ABSTRAK
Penelitian ini meneliti pola hubungan kausalitas dua arah antara tingkat
upah dan produkttfitas tenaga krja pada industri tekstil, pakaian jadi dan furniture
di Daerah Istimeula Yogtakarta pada tahun 1983- 2002 dengan menggunakan uji
ktusalitas granger dan diperoleh hasil dinana pada industri tekstil dan paknianjadi
terjadi hubungan satu arah antara produktrfitas dan upah tenaga kerja sedangkan
pada industri furniture terjadi hubungan kausalitas dua arqh antara produhifitas
tenaga kerja dan tingkat upah pada lag L
Keyword: Kausalitas, Upah dan Produktifitas
PENDAEULUAN
[,atar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara yang sedang berkembang sehingga banyak
menghadapi permasalahan dalam pembangunan ekonominya terutama yang berkaitan
dengan usaha untuk meningkatkan tingkat kehidupan masyarakatnya (Suparmoko dan
Irawan 2002 : 5). Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan upaya
meningkatkan kehidupan masyarakat adalah adanya ledakan penduduk yang
disebabkan oleh jumlah penduduk yang banyak dan pertumbuhan penduduk yang
relatif tinggi. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berpengaruh
terhadap hasil pembangunan, melainkan juga mempunyai dampak terhadap fasilitas-
fasilias pendidikan, kesehatan, pangan, perumahan dan terutama penyediaan
lapangan peke{aan di masa yang akan datang (Priyono ljipto He{anto 1989 : 38).
Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat beberapa industri yang mampu
menyerap tenaga ket'a yang cukup tinggi. Industri- industri ini adalah industri tekstil,
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furniture dan pataian jadi. Penyerapan tenaka kerja pada ketiga industri ini untuk
tahun 1998-2002 adalah sebagai berikut:
Jumlah dan Pertumbuhan Tenaga Kerja
Pada Industri Textil, Pakaian Jadi dan Furniture Tahun 199& 2002
Sumber : BPS (Biro Pusat Statistik)
Peningkatan penyerapan tenaga ke{a pada industri tekstil, furniture dan
pakaian jadi di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana disajikan dalam tabel
diatas membuktikan bahwa ketiga industri ini merupakan industri yang terpenting
walaupun bukan sebagai industri yang dominan dalam menggerakkan perekonomian
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini diwujudkan dengan peningkatan mutu ketja
untuk menghasilkan tenaga keda yang produktif dan didukung dengan pengoptimalan
pengolahan sumberdaya yang ada. Pengembangan sumberdaya yang ada sangat
berkaitan dengan tingkat kehidupan manusia itu sendiri yang didasari dengan
pendapatan yang cukup dan produktifitas tinggi Pendapatan yang cukup akan
membuat s€seorang dapat memenuhi kebutuhannya sehingga bisa meningkatkan
produktifitasnya dalam menjalankan peke{aannya. Disisi lain peningkatan
produktifitas seseorang akan membuat perusahaan dapat mengurangi biaya yang
dikeluarkan dan mendapatkan keuntungan yang optimal dan bisa memberikan
tambahan penghasilan untuk tenaga ket'a yang ada.
Berdasarkan tinjauan latar belakang masalah diatas maka dapat dikaji lebih
lanjut mengenai "Hubungan Kausalitas Antara Tingkat Upah dan Produktivitas
Tenaga pada Industri Tekstil, Fumitur dan Pakaian Jadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta (Tahun 1983- 2002)".
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1998 7l0l l91l 4845
1999 9158 28,97 % 1809 -5,34 % 5334 10,09 0/o
2000 8070 -11 ,88 % )J I I 86,35o/o 6209 t6,40%
2001 8965 11,09 0/o 4444 31,83 0/o 3959 -36,24%
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RUMUSAN MASALAH
Dari berbagai latar belakang masalah diatas rnaka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai benkut : "Bagaimana arah hubungan kausalitas antara tingkat
upah dengan produktifitas tenaga kerja pada industri tekstil, fumitur, dan pakaian jadi
di Daerah Istimewa Yogyakarta Pada Tahun 1983- 2002 ?"
KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas maka dapat dilihat hubungan
kausalitas antara tingkat upah dan produktifitas pekerja yang untuk lebih jelasnya





Produktifitas pekerja yang tinggi akan meningkatkan output yang lebih
tinggi. Jika kondisi ini sudah tercipta, maka tujuan akhir perusahaan yang akan
terpenuhi yaitu mendapat keuntungan optimal dan dapat memberikan penghasilan
yang layak bagi pekerjanya. Dari keadaan ini kita juga dapat melihat bahwa
produktifitas yang tinggi dari seorang tenaga keda juga akan meningkatkan upah
mereka yang bedampak pada meningkatnya kesejahteraan mereka.
LANDASAN TEORI
Hubungan Antara Tingkat Upah Dan Produktivitas
Upah pada dasamya merupakan sumber utama prenghasilan seseoftrng oleh
karena itu upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan keluarganya
dengan wajar. Kewajaran dapat dinilai dan diukur dengan kemampuan hidup
minimum atau sering disebut kebutuhan fisik minimum yang menjadi tanggung
jawab masyarakat, pemerintah, pengusaha, dan karyawan itu sendin untuk menjamin
bahwa kebutuhan hidup minimum setiap karyawan dapat terpenuhi melalui
pekerjaan dimana dia dapat memperoleh penghasilan. Jaminan penghasilan yang baik







Hubungan Kausalitas Antara Tingkat upah dan Produktifitas Tenaga Pada Industri
Tekstil, Fumiture dan Pakaian Jadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (Tahun 1983-
2002)
dan sekedar memenuhi kebutuhan fisik minimum sangat penting bukan saja dalam
rangka kemanusiaan tetapi yang terpenting adalah peningkatan produktifitas karyawan
dan demi kelangsungan htdup perusahaan.
Kenaikan produktifitas akan berpengaruh pada kenaikan upah karcna itu berarti
kenaikan produksi yang diciptakan oleh seseorang pekela dapat menghasilkan lebih
banyak pada jangka waktu yang sama. Produktifitas tenaga keda adalah kemampuan
atau prestasi keqa untuk menghasilkan semua barang dan jasa.
Produktivitas dipengarui oleh banyak faktor seperti: tingkat gizi, kesehatan,
pendidikan, dan manajemen pimpinan. Namun bagi karyawan berpenghasilan kecil,
tingkat gizi dan kesehatan merupakan faktor dominan untuk meningkatkan
produktifitas kerja. Betapa pun baiknya manajemen, produktifitas kerja karyawan
sulit ditingkatkan apabila kondisi gizi dan kesehatan karyawan rendah (Afrida Br,
2003, 39).
Besarnya upah sesungguhnya merupakan imbalan atas prestasi kerja para
tenaga kefa yang bersangkutan. Ini berarti semakin tinggi prestasi ke{a seharusnya
semakin tinggr pula upah yang berhak mereka peroleh. Prestasi kega yang diberikan
tenaga keqa merupakan hasil dari produktifitas tenaga keqa yang bersangkutan. Dalam
hubungan dengan produktifitas, pada dasarnya tingkat upah yang tinggi akan
membentan dampak pada peningkatan produktifi tas.
Produktifitas tenaga kerja mengandung pengertian perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu Dengan demikian
melalui peningkatan produktifitas tenaga kerja akan dapat dihasilkan jumlah produksi
barang dan jasa yang lebih per satu.an waktu yang dapat menghasikan keuntungan
usaha yang lebih besar. Sehingga upah dapat ditingkatkan pula, yang berarti pula dapat
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan para tenaga kefa yang bersangkutan Hal
ini drsebabkan karena upah yang tinggi selain dapat merangsang motifasi ke{a yang
tinggi, juga dapat memenuhi kebutuhan fisik mereka dan keluarganya dengan baik
yang akan menunjang kelancaran kerja mereka, meningkatkan gairah ket'a,
berkurangnya absenteisme karena sakit, masalah kesulitan ekonomi dan sebagainya
(Rustian Kamaludin, 1992, 8l).
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Berkaitan dengan hubungan tingkat upah dan produktifitas dapat diambil
kesimpulan bahwa upah nll yang drtenma tenaga ke{a terutama tergantung kepada
produktifilas tenaga kerja tersebut. Data mengenai kenaikan upah di berbagai
negara, terutama negara-negara maju menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
erat sekali antara kenaikan produktifitas mereka.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode Dasar Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tentang hubungan
kausalitas. Hubungan kausalitas atau hubungan timbal balik adalah hubungan dimana
suatu variabel dapat menjadi sebab dan juga menjadi akibat dari variabel lainnya
(Masri Singaibuan dan SofianEfendi 1989 : 53).
Data dan Sumber Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data dari Biro Pusat Stastistik (BPS). Data ini
meliputi data upah dan produktifitas pada Industri Tekstil, Industri Furniture dan
Pengolahan, Industri Makanan dan Industri Pakaian Jadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta ( I 983 - 2002).
Model Analisa Data
Model analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kausalitas atau hubungan timbal balik. Dalam realitas ekonomi model regresi linier
dimana variabel dependen diregresikan atas variabel bebas tak dapat dipastikan
mengandung pengertian bahwa variabel dependen secara kausal betul- betul
ditentukan oleh variabel- variabel bebas secara sepihak. Ada kemungkinan dalam
suatu model persamaan tunggal, variabel dependen ditentukan oleh variabel bebas
dan juga ditentukan oleh variabel dependen, sehingga terdapat kausalitas dua arah
(B i d i r e ct io nal C aus a I i ty).
Berdasarkan hal tersebut maka sangat menarik untuk dilakukan penelitian
mengenai hubungan kausalitas antara tingkat upah dan produktivitas tenaga keda
industri tekstil, industri fumiture dan industri pakaian jadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Untuk meneliti hubungan kausalitas ini maka digunakan metode
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kausalitas Granger dua pangkat time series yang linear berkaitan dengan tingkat upah
tenaga kerja (w) dan produktivitas tenaga kerja (Prd) diformulasikan sebagai berikut:
wt : ) ai wr-l +) bj Prdt-j + uti-l i-l
-!- -:-Prdt=) ci Prdt-l *) djwt-j+Vtj.l j-r
Dimana:
Wt : Upah tenaga kerja pada tahun/ waktu tertentu
Wt l, Wt-j : Upah tenaga kerja pada tahun Vj
Prdt = Produktifitas tenaga kerja pada tahun/ walffu tertentu
Prdt- l,Prdt-j : Produktifitas tenaga kerja pada tahun VJ
ai, bj, ci, dj : Parameter koefisien regresi
Ut, Vt = Eror term yang diasumsikan tidak mengandung korelasi
Hasit dari kedua model regesi tersebut akan menghasilkan empat kemungkinan
mengenai koefisien- koefisien regresi masing- masing yaitu .
nl
a. Jika I bj * 0 dan I a: : 0, maka terdapat hibungan satu arah antaraj-t j-l
produktifitas (Prd) ke Upah (w).
b. Jika I bj :0 dan I Oj * 0, maka terdapat hibungan satu arah dari Upah (w)j-l i-l
ke produktifitas (Prd) .
c. Jika I bj = 0 dan I aL = 0, maka upah tenaga kerja (w) dan produktifitas
i-l ./ -l
tenaga ket'a (Prd) tidak mempunyai hubungan kausalitas atau perubahan pada
upah tenaga ke{a (w) tidak mempunyai hubungan yang dapat menyebabkan
perubahan produktifitas tenaga kerja (Prd) dan sebaliknya
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tjii Kausalitas Granqer Pada Industri Pakaian Jadi











































Uii Kausalitas Granger Pada Industri Furnitu l o n Iurnlt re,^
Regresi F Statistik Siedfikan / tidak Simifikan
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Dari hasil uji kausalitas Granger yang sudah dilakukan terlihat bahwa dalam industri
tekstil hanya terjadi hubungan satu arah antara produktifitas dengan tingkat upah .
Hal ini terjadi karena industri ini bersifat padat modal dimana penggunaan mesin-
mesin produksi memiliki perbandingan lebih besar dari penggunaan tenaga ke{a
sehingga tidak te{adi hubungan kausalitas pada variabel produ}tifitas dan tingkat
upah tenaga kerja.
Industri Pakaian Jadi
Dari hasil uji kausalitas Granger yang sudah dilakukan terlihat bahwa dalam
industri pakaian jadi hanya terjadi hubungan satu arah antara produktifitas dengan
tingkar upah. Hal ini tedadi karena industri ini bersifat padat modal dimana
penggunaan mesin- mesin produksi memiliki perbandingan lebih besar dari
penggunaan tenaga kerja sehingga tidak terjadi hubungan kausalitas pada variabel
produktifitas dan tingkat upah tenaga kerja.
Industri Furnitur
Dari hasil uji kausalitas Granger yang sudah dilakukan terlihat bahwa dalam industri
furniture terjadi hubungan kausalitas dua arah antara variabel produktifitas dan
tingkar upah yang terjadi pada lag 4. Hal ini terjadi karena industri ini bersifat padat
karya dimana penggunaan mesin- mesin produksi memiliki perbandingan lebih kecil
dari penggunaan tenaga keda sehingga te{adi hubungan kausalitas pada variabel
produktifitas dan tingkat upah tenaga ke{a dimana antara variabel tingkat upah dan
variabel produktifitas saling mempengaruhi.
SARAN
l. Pengembangan dan pembanguanan sektor'sektor industri yang dapat menyerap
banyak tenaga kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilakukan oleh
pemerinah dengan pengadaan pendidikan yang murah kepada masyarakat untuk
meningkatkan produktifitas tenaga kerja.
2. Pemerintah dapat mengembangkan seklor- sektor industri lainya agar menjadi
industri yang potensial dalam menyerap tenaga kerja dengan memberikan
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kemudahan dalam pemberian pinjaman kepada para pengusaha dan penyaluran
hasil- hasil produksinya supaya bisa meningkatkan upah dan kesejahteraan tenaga
kerja
3. Produktifitas dan upah sangat berkaitan dalam industri yang banyak menggunakan
tenaga keqj4 maka diperlukan kerja sama antara pengusaha dan tenaga kefa yang
dilakukan dengan memberikan upah yang memadai kepada para tenaga kerja
supaya mereka dapat meningkatkan produktifitasnya sehingga bisa memberikan
keuntungan yang maksimal kepada para pengusaha.
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